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(E) Isi:

Keterangan ahli adalah keterangan seseorang yang memiliki keahlian
khusus guna kepentingan pemeriksaan dalam suatu perkara pidana dan
harus diberikan dalam sidang pengadilan. Seorang ahli harus memberikan
keterangan demi keadilan, sebaik-baiknya dan yang sebenarnya menurut
pengetahuan dalam bidang keahliannya. Keterangan ahli yang berasal dari
kepolisian masih dipertanyakan independensi dan keadilannya bagi
terdakwa, ahli harus independent dan adil dalam memberikan keterangan
tidak boleh ada pengaruh dari pihak internal maupun eksternal. Masih
banyak ditemukan keterangan ahli yang berasal dari pihak penyidik yang
sangat diragukan independensinya dan dipandang tidak patut dijadikan
keterangan ahli oleh akademisi, akan tetapi dalam KUHAP tidak
dijelaskan secara jelas apakah keterangan ahli dari penyidik diperbolehkan
atau tidak. Maka dari itu Penulis tertarik melakukan penelitian terkait
validitas keterangan ahli dari penyidik. Penulis melakukan penelitian
dengan metode penelitian hukum Normatif yang ditunjang dengan
wawancara untuk menjawab penelitian dan sumber diwawancarai adalah
dari pihak akademisi dan praktisi. Dengan tidak adanya aturan yang jelas
maka keterangan ahli dari penyidik menjadi pro dan kontra akan tetapi jika
mengacu pada pengertian dan tujuan utama keterangan ahli dalam
KUHAP maka keterangan ahli dari pihak penyidik tidak diperbolehkan
karena tidak bebas dan tidak independent.
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